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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi arus kas, 

pertumbuhan laba dan corporate governance terhadap financial distress (studi 

empiris pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di bursa efek indonesia periode tahun 2015-2020). Populasi penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2015 hingga 2020 yang berjumlah 964 entitas. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian 

ini adalah 20 perusahaan. Penelitian ini menggunakan pengujian regresi logistik. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan laba 

berpengaruh terhadap financial distress. 2. hasil penelitian menyatakan bahwa 

variabel pertumbuhan arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress. 3. hasil penelitian menyatakan bahwa variabel dewan direksi berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. 4. hasil penelitian menyatakan bahwa 

variabel komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

5. hasil penelitian menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 
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